BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dilakukan, peneliti menetapkan
sebuah teori baru yang telah dirujuk dengan teori lama yakni sebagai
berikut:

Strategi Promosi Wisata Religi Makam Syaikhona Kholil
Bangkalan, adalah dengan menggunakan dua strategi yaitu personal
selling dan massa selling.

Dimana personal selling yang digunakan oleh makam Syaikhoa
Kholil Bangkalan adalah menggunakan produk untuk komunikasi
langsung (tetap muka) antara penjual dan calon pelanggan untuk
memperkenalkan suatu produk kepada calon pelanggan dan membentuk
pemahaman pelanggan terhadap produk sehingga mereka akan mencoba
dan membelinya, sedangkan dimassa Selling menggunakan pendekatan
yang menggunkan periklanan media komunikasi untuk menyampaikan
informasi kepada khalayak ramai dalam satu waktu dan mempromosikan.

Periklanan merupakan salah satu bentuk promosi yang paling
banyak digunakan perusahaan dalam mempromsikan produknya. Paling
tidak ini dapat dlihat dari besarnya anggaran belanja iklan yang
dikeluarkan setiap perusahaan untuk merek-merek yag dihasilkan
Karena iklan adalah bentuk komunikasi tidak langsung, yang didasari

pada informasi tentang keunggulan atau keuntungan suatu produk, yang
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disusun sedemikian rupa sehingga menimbulkan rasa menyenangkan
yang akan merubah seseoarang untuk melakukan pembelian.

1. Banner sebagai media promosi yang di lakukan oleh makam
Syaikhona Kholil Bangkalan untuk menarik pengunjung.

2. Papan nama Untuk memberikan petunjuk arah yang di
lakukan oleh makam Syaikhona Kholil Bangkalan sebagai
prmosi kepada masyarakat yang di pasang di pinggir jalan.

3. Media televisi yang digunakan oleh makam Syaikhona
Kholil Bangkalan adalah untuk mengingatkan kembali
kepada khalayak bahwa di Bangkalan ada sebuah wisata

religi makam Syaikhona Kholil Bangkalan.

B. Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang di ambil
oleh peneliti, materi peneliti memberi saran — saran untuk disampaikan
kepada pihak Makan Syaikhona Kholil Bangkalan yaitu:

1. Hendaknya Makam Syaikhona Kholil Bangkalan mempunyai manajer
promosi sehingga setiap devisi bisa melakukan kegiatan promosi yang
efektif dan efesien.

2. Hendaknya Makam Syaikhona Kholil Bangkalan menambahkan
Fasilitas permainan buat wahana, sehingga masyarakat yang

mempunyai anak bisa bermain.



94

3. Hendaknya Makam Syaikhona Kholil Bangkalan menggunakan
media telivise dalam promosi. Hal ini sebagai sasaran promosi
sehingga banyak masyarakat yang mengenal Makam Syaikhona
Kholil Bangkalan.

C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini penulis mengalami keterbatasan
penelitian karena nara sumber makam Syaikhona Kholil yaitu Ustad

Rawidi sulit untuk ditemu karena padatnya mengajar dan sering

berkunjung kekalimantan. Sehingga dalam menggali data dan wawancara

beliau harus menunggu waktu yang luang, sehingga dari sini penulis harus

menunggu untuk wawancara dan mengambil data.
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